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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

Sekolah Tsanawiyah Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin merupakan 

sekolah swasta yang terletak di Jalan Pekapuran Raya, Komplek Istiqamah RT. 

23, Kelurahan Pemurus Baru, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin 

dengan kepala sekolah H. Jamil, S. Pd. I. MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin ini berdiri pada tanggal 1 Mei 1986 yang berada dibawah naungan 

Kementerian Agama Kota Banjarmasin. MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin adalah sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang 

berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Istiqamah. 

Yayasan Pondok Pesantren Al-Istiqamah juga mempunyai peranan 

melakukan perbaikan, khususnya terhadap moralitas masyarakat dan bangsa. 

Implementasi dari komitmen tersebut dilaksanakan dengan penyelengaraan 

pendidikan yang sangat memperhatikan aspek afektif, koginitif dan psikomotorik. 

Pendirian MTs Al-Istiqamah berbasis pondok pesantren membantu menjembatani 

keinginan sebagian masyarakat yang tetap menginginkan anaknya maju dibidang 

pendidikan umum tetapi tetap berpegang teguh pada ajaran agama Islam. 

Pendidikan tersebut juga diarahkan untuk mewujudkan cendikiawan muslim yang 

mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. 
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2. Profil MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

a. Nama Sekolah  : MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

b. NSM   : 121263710004 

c. NPSN   : 30315481 

d. NPWP   : 00.327.156.6.731.000 

e. Status Sekolah  : Swasta 

f. Status Kepemilikan : Yayasan 

g. Status Akreditasi  : B 

h. Alamat Sekolah  : Jl. Pekapuran Raya, Komplek Istiqamah  

    No. 1  RT. 23 

i. Kelurahan  : Pemurus Baru 

j. Kecamatan  : Banjarmasin Selatan 

k. Kota  : Banjarmasin 

l. Provinsi  : Kalimantan Selatan 

m. Kode Pos  : 70249 

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

a. Visi 

Terwujudnya santri dan santriwati (siswa dan siswi) berilmu, 

berakhlak al-karimah yang berdaya guna dimasyarakat nantinya. 

b. Misi 

1) Mencetak generasi berpotensi dan berdaya guna yang 

mengamalkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul 

karimah. 
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2) Menggali dan menyiapkan keterampilan siswa agar selalu siap di 

masyarakat. 

3) Menyiapkan generasi yang terhindar dari pengaruh buruk 

lingkungan yang berkembang dimasyarakat seperti narkoba, judi, 

dan sebagainya. 

4) Meningkatkan potensi akademik siswa sehingga mampu 

melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi. 

5) Peningkatan konsolidasi dan koordinasi kedalam dan keluar 

lingkungan sekolah. 

c. Tujuan 

1) Mencetak siswa agar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

2) Menjadikan siswa agar berilmu pengetahuan agama dan 

pengetahuan umum. 

3)  Menciptakan siswa agar berakhlakul karimah dalam menempuh 

kehidupan. 

4) Menjadikan siswa agar terampil dalam mengarungi hidup 

bermasyarakat. 

4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran Banjarmasin 

Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan yang bertugas di sekolah ini 

berjumlah 15 orang, pada umumnya adalah para alumni UIN Antasari 

Banjarmasin yang memberikan pengalamannya di sekolah ini. Namun para 

alumni perguruan tinggi umum lainnya juga turut mengabdikan dirinya untuk 
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membantu menjadi tenaga pendidik dan kependidikan yang dibutuhkan. Untuk 

lebih jelasnya tentang keadaan tenaga pendidik dan kependidikan MTs Al-

Istiqamah Pekapuran Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Tahun 2017-2018 

No. Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Bidang 

Studi 

1. H. Jamil, S. Pd.I 
S1 STAI Al- Jami 

Banjarmasin 
Kepala Sekolah Mulok 

2. Hairiyah, S. Ag 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Al-Qur’an 

Hadis dan 

Bahasa 

Indonesia 

3. Jomansyah, S. Ag 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
Bendahara IPA 

4. 
M. Iman Akbar, S. 

Pd.I 

S1 STAI Al- Jami 

Banjarmasin 
Kesiswaan 

Fiqih, 

Penjas 

5. 
Hj. Asfi Nurhilda, 

S. Pd.I 

S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
GTT Matematika 

6. Hatnawati, S. Pd.I 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
Pustakawan 

Bahasa 

Arab 

7. Laila, SH S1 UNLAM GTT IPS 

8. 
Anisah Zulaiha,  

S. Pd 

S1 STKIP-PGRI 

Banjarmasin 
GTT SBK 

9. Drs. M. Zarkani 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
GTT 

SKI dan 

Aqidah 

Akhlak 

10. 
Sari Mawarni, S. 

Pd 

S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
TU - 

11. 
Nanang Syuhud, S. 

Pd.I 

S1 STAI Al- Jami 

Banjarmasin 
GTT PPKN 

12. Isnawati, S.Pd 
S1 STKIP-PGRI 

Banjarmasin 
GTT 

Bahasa 

Inggris 

13. Ali Usman, S.Pd.I 
S1 STAI Al-Jami 

Banjarmasin 
GTT 

PPKN dan 

BTA 

14. Leny Marlia, S. Pd 
S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
GTT 

Bahasa 

Indonesia 

15. 
Frihatny 

Murhasan, S.Pd.I 

S1 IAIN Antasari 

Banjarmasin 
GTT TIK 
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5. Keadaan Peserta Didik MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

Keadaan peserta didik di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin, 

hingga saat ini jumlah total peserta didik ada 271 orang, yang terdiri dari 146 

orang siswa dan 125 orang siswi, yang dapat dilihat secara lebih jelasnya melalui 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Keadaan Peserta Didik Tahun 2017-2018 

No. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. I (Satu) 62 44 106 

2. II (Dua) 48 51 99 

3. III (Tiga) 36 30 66 

Jumlah 146 125 271 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

Untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar di lingkungan 

sekolah ini, maka sarana prasarana pada MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin mutlak diperlukan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana Tahun 2017-2018 

No. Fasilitas Jumlah 

1. Ruang Kelas 8 

2. Ruang Guru/Ustadz 1 

3. Ruang Kepala Sekolah 1 

4. Ruang Tata Usaha 1 
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5. Ruang Perpustakaan 1 

6. Laboratorium Bahasa 1 

7. Ruang Koleksi Alat IPA 1 

8. Ruang UKS 1 

9. Ruang OSIS 1 

10. Ruang KTK 1 

11. Asrama Putra dan Putri 2 

12. Rumah Ustadz 1 

13. Toilet 5 

14. Tempat Parkir 2 

15. Halaman Sekolah (Lapangan Serbaguna) 1 

16. Komputer 17 

17. Kantin 1 

18. Gudang 1 

19. Ruang Satpam 1 

Jumlah 48 

 

B. Penyajian Data 

Data yang disajikan peneliti dari hasil penelitian ini adalah data dari hasil 

penelitian di lapangan yang dikumpulkan dengan beberapa teknik pengumpulan 

data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut disajikan dalam 

bentuk uraian atau narasi. 

Mengenai penyajian data ini, peneliti mengelompokkan sesuai dengan 

urutan perumusan masalah yang telah peneliti buat sebelumnya, agar 

memudahkan dalam penyajian dan analisis data. Dalam penyajian data tentang 

implementasi manajemen sumber daya manusia pada kinerja guru di MTs Al-
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Istiqamah Pekapuran Banjarmasin, maka data yang disajikan dalam bentuk uraian 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia pada Kinerja 

Guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

a. Perencanaan 

Perencanaan Sumber Daya Manusia dalam sebuah pendidikan tentunya 

sangat berbeda dengan perencanaan sumber daya manusia dalam dunia bisnis dan 

insdutri. Dalam dunia bisnis biasanya disana terdapat devisi atau departemen yang 

khusus mengelola sumber daya manusia. Berbeda dengan dunia pendidikan dalam 

hal ini sekolah, karena itu perencanaan sumber daya manusia biasanya dilakukan 

oleh kepala sekolah atau tim yang sudah dibentuk. Demikian juga yang terjadi di 

MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin, hal ini berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan kepala sekolah baik secara formal maupun tidak 

formal, beliau mengatakan: 

Jadi kami itu sebelum melaksanakan penerimaan tenaga pendidik 

baru adalah mengadakan perencanaan sumber daya manusia bersama tim 

yang sudah dibentuk, perencanaan sumber daya manusia ini meliputi 

analisis kebutuhan tenaga pendidik. Dalam perencanaan kebutuhan 

tenaga pendidik akan disertai dengan kualifikasi yang harus dipenuhi 

oleh seluruh calon tenaga pendidikan. Misalnya untuk guru olahraga 

harus mempunyai kualifikasi lulusan S1, selain kompetensinya dalam 

pembelajaran olahraga, diharapkan calon guru juga mempunyai 

kemampuan lain misalnya pada penyusunan dan pengunaan media 

pembelajaran serta pengunaan komputer. Lalu yang kami cari paling 

utama adalah guru yang mempunyai etika atau guru yang profesional. 

Dalam perencanaan sumber daya manusia ini akan disesuaikan lagi 

dengan kebutuhan yang ada di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin.1 

 

                                                           
1 Jamil, Kepala Madrasah MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa sistem 

perencanaan sumber daya manusia yang diterapkan di MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran Banjarmasin dilakukan oleh tim khusus yang sudah dibentuk untuk 

menangani calon tenaga pendidik tetapi terlebih dahulu harus mendapat 

persetujuan dari kepala sekolah. Kemudian dalam pengembangan  

profesionalisme guru harus sesuai dengan standar kualifikasi minimal yaitu S1 

(Strata 1) atau D-IV (Diploma IV) yang berdasarkan kepada UU No. 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen. Oleh karena itu mereka sudah mempunyai 

pengalaman mengajar disekolah dan juga sudah memiliki ilmu yang didapat 

mereka sewaktu duduk dibangku kuliah. Kemudian beliau juga menekankan bagi 

para calon tenaga pendidik, guru yang paling dibutuhkan atau diutamakan 

disekolah ini adalah guru yang profesional. Hal ini dikuatkan dengan hasil 

wawancara dengan wakil kepala sekolah, beliau mengakatan bahwa:  

Perencanaan sumber daya manusia (tenaga pendidik) dilakukan 

sangat penting, mengingat berkembangnya zaman maka segala hal yang 

berkaitan dengan sistemn pendidikan harus seimbang dengan kompetensi 

para tenaga pendidik. Hal ini dikarenakan semakin berubah proses 

pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun, oleh karenanya perlu 

dilakukan perencanaan dalam merekrut tenaga pendidik yang 

berkompetensi, terutama bagi lulusan muda yang lebih memahami 

tentang teknologi informasi (IT). Proses perencanaan sumber daya 

manusia dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah, mempertahankan 

kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang dibutuhkan dan sebagai 

usaha perbaikan kinerja para guru, agar lebih meningkatkan kinerjanya 

dengan lebih baik dan disiplin dalam mengajar.2 

 

 Dalam proses perencanaan sumber daya manusia harus ditetapkan apa 

tujuan dalam merekrut guru yang profesional, sehingga guru yang direkrut dapat 

                                                           
2 Hairiyah, Wakil Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara 

Langsung, Di Ruang Kepala Madrasah, Banjarmasin, 1 Oktober 2019 pukul 09.30 WITA. 
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bertanggung jawab dan melaksanakan kode etiknya sebagai profesi pendidik. 

Dalam merencanakan sumber daya manusia, yang terpenting adalah perekrutan, 

penempatan dan penentuan jumlah gurunya.  

b. Rekrutmen dan Seleksi 

Rekrutmen tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan bagi sebuah 

sekolah selalu menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi sekolah tersebut. 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari perencanaan sumber daya manusia, 

biasanya kebutuhan sumber daya manusia ini diketahui secara pasti setelah 

sebelumnya dilakukan analisis dalam perencanaan. Namun terkadang tidak sedikit 

pula sekolah yang dihadapkan pada permintaan yang mendadak untuk mengisi 

kekosongan secara cepat dan tepat karena kondisi diluar perencanaan, misalnya 

ketika ditengah-tengah semester ada guru tidak tetap (GTT) yang diangkat 

menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan ditempatkan di sekolah lain, maka harus 

secepatnya diisi kekosongan tersebut dan segera diselesaikan. 

Sementara seleksi merupakan pemilihan seseorang dari calon tenaga 

pendidik untuk mengisi dan melaksanakan tugas jabatan yang kosong. Proses ini 

dimulai setelah para pelamar yang sudah memenuhi persyaratan yang di lakukan 

oleh sekolah dengan demikian proses seleksi merupakan serangkaian kegiatan 

yang digunakan untuk memutuskan apakah diterima atau ditolak. Berikut kutipan 

wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Ada beberapa tahapan yang kami lakukan dalam merekrut dan 

menyeleksi calon tenaga pendidik disini: pertama, memiliki kualifikasi 

minimal Sarjana (S1), kedua, mengajukan permohonan lamaran, dan 

ketiga, tes mengaji, pengetahuan, dan kepribadian. Kemudian bagi kami 
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prestasi akademik dan non akademik juga merupakan faktor pendukung 

yang berlaku bagi semua calon tenaga pendidik.3 

 

Adapun hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa dalam proses rekrutmen ini, pihak sekolah sangat teliti dalam 

memilih, yaitu: 

Dalam proses rekrutmen ini kami dari pihak sekolah sangat teliti 

dalam memilih mana calon guru yang berkualitas dengan mana yang 

kurang berkualitas. Tentunya dalam hal kualitas dapat dilihat dari 

bagaimana tampilan pakaiannya, tata bahasa yang disampaikan, dan juga 

disiplin waktu dalam tanggung jawab terhadap profesinya. Yang 

terpenting bagi kami adalah ikhlas dalam mengajarkan ilmunya di sekolah 

ini. Sehingga kepribadian yang ditampilkan layak seperti seorang guru 

atau pendidik yang patut dicontoh, apalagi hal ini sangat penting bagi para 

calon guru atau pendidik di bidang keagamaan.4 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwasanya sistem 

rekrument dan seleksi di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin yaitu ada 3 

tahapan yang harus dilakukan oleh pihak sekolah dalam menyaring para calon 

tenaga pendidik yang baru. Lalu dari pihak sekolah juga menyebutkan bahwa 

prestasi akademik dan non akademik termasuk dalam salah satu penilaian mereka. 

Selain itu bagaimana para calon tenaga pendidik dalam berpenampilan, 

pengelolaan tata bahasa dan disiplin waktu juga merupakan bagian dalam proses 

seleksi nantinya. 

c. Penempatan 

                                                           
3 Jamil, Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin,  21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 

4 Hairiyah, Wakil Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara 

Langsung, Di Ruang Kepala Madrasah, Banjarmasin, 1 Oktober 2019 pukul 09.30 WITA. 
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Penempatan karyawan bearti mengalokasikan para karyawan pada posisi 

kerja tertentu, hal ini khusus terjadi pada karyawan baru dan kepada karyawan 

lama yang telah menduduki jabatan atau pekerjaan termasuk sasaran fungsi 

penempatan dalam arti mempertahankan pada posisinya atau memindahkan pada 

posisi yang sebenarnya. Penempatan karyawan yang benar adalah sesuai dengan 

kualifikasi yang dimiliki karyawan, penempatan harus didasarkan pada analisa 

jabatan yang dilakukan selama karyawan menjalani masa percobaan. 

Pemilihan proses penempatan sangat penting dilaksanakan, agar supaya 

pelaksanaannya efektif dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Manajer 

yang cakap dan menerapkan proses yang sesuai dan efektif dalam pelaksanaan 

tugas-tugasnya. Penempatan pegawai seperti promosi, tranfer dan demosi 

hendaknya dilakukan dengan proses yang efektif dan efesien supaya tercapai 

manfaat yang optimal. 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah dalam 

kutipan wawancara yaitu: 

Untuk proses penempatan pelaku organisasi pendidikan kami 

sesuaikan dengan kapasitas dan intelektualitas yang dimiliki oleh masing-

masing guru. Selain itu juga ada hal penting yang harus dimiliki seorang 

guru yaitu guru harus memiliki komitmen dan kompeten dalam 

melaksanakan pelayanan terhadap peserta didik sekaligus untuk 

memperbaiki sumber daya manusia melalui semua pemberdayaan fasilitas 

yang tersedia. Dalam penempatan guru disini kami sudah berusaha sebaik 

dan semampu mungkin dalam menempatkan mereka pada bidangnya 

masing-masing, namun pada akhirnya masih ada beberapa guru yang 

belum kami tempatkan sesuai dengan kualifikasinya atau sesuai dengan 

latar belakang bidang studi yang diembannya, karena dari kami ada 

keterbatasan dari segi pendanaan dan lainnya yang membuat sistem 

penempatan tersebut belum sesuai dengan tujuan yang sebenarnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwasanya 

penempatan tenaga pendidik di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin diatur 

dan dikelola yang disesuaikan dengan kapasitas dan intelektualitas  yang dimiliki 

masing-masing guru. Kemudian guru juga harus memiliki sikap komitmen dan 

kompeten dalam melaksnakan tugasnya. Dalam penempatan ini pihak sekolah 

juga sudah berusaha melakukannya dengan sebaik dan semampu mungkin dalam 

menempatkan mereka pada bidangnya masing-masing, namun masih ada 

beberapa tenaga pendidik atau guru yang masih belum ditempatkan sesuai dengan 

kualifikasinya atau dengan latar belakang bidang studi yang diembannya karena 

ada beberapa hal yang terkendala dan keterbatasan. 

d. Pelatihan dan Pengembangan  

Pelatihan sebagai sebuah sistematik pengubahan perilaku yang dapat 

membantu proses peningkatan keterampilan kerja, pendidikan berorientasi pada 

teori dilakukan dalam kelas. Dalam pelatihan diciptakan lingkungan dimana para 

tenaga pendidik dapat mempelajari sikap, kemampuan dan keahlian, pengetahuan, 

dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Dengan kata lain 

pelatihan merupakan suatu aktifitas yang ditujukan untuk menjaga dan 

meningkatkan prestasi kerja pada saaat sekarang, sedangkan pengembangan 

ditujukan untuk meningkatkan prestasi kerja dimasa yang akan datang. Dalam 

pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk menghasilkan dan 

membentuk tenaga pendidik yang bermutu tinggi serta yang memiliki komitmen 

kuat terhadap lembaga. Dalam konteks ini, berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah beliau mengatakan bahwa: 
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Jadi kami ini sebelum mengadakan pelatihan, dilihat dulu apa yang 

kira-kira dibutuhkan oleh tenaga pendidik disini, apakah mengenai 

pembelajaran, mengenai media ataupun yang lainnya, jadi kami perlu 

menganalisis dulu kebutuhan pelatihan seperti apa yang diperlukan. 

Kemudian cara menganalisisnya itu dengan melihat bagaimana guru 

tersebut mengajar dikelas, jadi saya melaksanakan supervisi dulu, 

bagaimana tenaga pendidik ini cara mengajarnya apakah sudah baik atau 

kurang, kalau memang kurang maka kami akan mengusulkan tenaga 

pendidik tersebut untuk mengikuti pelatihan. Pelatihan dan 

pengembangan ini diberikan oleh pihak sekolah kepada tenaga pendidik 

untuk meningkatkan kompetensi dibidangnya masing-masing, melalui 

pelatihan yang diberikan pada berbagai macam bentuk yang ada seperti 

seminar, kuliah, workshop dan masih banyak lagi kegiatan lainnya, maka 

tenaga pendidik akan mendapatkan informasi serta pengetahuan dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran yang maksimal dizaman yang selalu 

berkembang ini.5 

  

 Hal ini dikuatkan dengan pernyataan salah satu guru di MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran Banjarmasin, beliau mengakatakan bahwa: 

Kepala sekolah seringkali mengikut sertakan guru-guru dalam 

kegiatan pelatihan, baik pelatihan diluar sekolah ataupun pelatihan yang 

diadakan sendiri oleh pihak madarasah. Kegiatan pelatihan yang sering 

kali diikuti adalah workshop dan diklat. Materi pelatihan yang sering 

diikuti adalah terkait tentang proses pembelajaran, seperti pembuatan 

RPP, Silabus, dan pembuatan buku ajar.6 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwasanya 

pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik yang ada di MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran Banjarmasin yaitu terlebih dahulu memperhatikan dan menganalisis 

kebutuhan pelatihan seperti apa yang dibutuhkan oleh tenaga pendidik seperti 

mengenai sistem pembelajaran atau media pembelajaran dan yang lainnya.  

Pelatihan dan pengembangan ini diberikan oleh pihak sekolah untuk 

                                                           
5 Jamil, Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 

6 Laila, Guru MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara langsung, di ruang guru, 

Banjarmasin, 5 Oktober 2019 pukul 10.05 WITA. 
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meningkatkan kompetensi kinerja para tenaga pendidik pada bidangnya masing-

masing dan pelatihan yang diberikan itu seperti seminar, kuliah dan workshop 

serta yang lainnya. Kemudian materi pelatihan dan pengembangan yang sering 

diikuti adalah terkait tentang proses pembelajaran, pembuatan RPP, silabus dan 

pembuatan buku ajar. 

e. Kompensasi 

Pengelolaan kompensasi merupakan fungsi penting di dalam sebuah 

lembaga dan biasanya merupakan bagian dari tanggung jawab yang bersangkutan. 

Tenaga pendidik idealnya dibayar sesuai dengan kualifikasi yang relevan dengan 

pekerjaan. Kompensasi merupakan imbalan finansial dan jasa serta tunjangan 

yang diterima oleh para tenaga pendidik sebagai bagian dari hubungan 

kepegawaian. Kompensasi itu juga merupakan apa yang diterima oleh guru 

sebagai ganti kontribusi mereka terhadap lembaga tersebut. 

Dalam rangka memberikan kompensasi yang layak kepada tenaga 

pendidik sesuai dengan spesifikasi pendidikan, tingkat beban kerja dan tanggung 

jawab. Sebagaimana uraian kalimat berikut dari kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa: 

Kompensasi disini diberikan kepada tenaga pendidik yang sesuai 

dengan spesifikasi pendidikan, tingkat beban kerja dan tanggung 

jawabnya. MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin ini menerapkan 

sistem kompensasi dalam aspek gaji bagi PNS dan honorarium bagi GTT 

dan PTT, yaitu gaji tenaga pendidik PNS yang membayar adalah negara, 

gaji yang diterima sesuai dengan pangkat dan golongan. Sedangkan bagi 

honor GTT dan PTT dibayar dengan dana dari BOS (Bantuan Operasional 

Sekolah) sebesar Rp. 8000/ jam, sistem pembayarannya diterima per-
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bulan disesuaikan dengan masa kerja dan tingkat pendidikan serta beban 

kerja yang mereka laksanakan.7 

 

Adapun hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah, beliau 

mengatakan bahwa: 

Sebagai pengelola sekolah termasuk kepala sekolah juga melihat 

kompensasi sebagai faktor pendukung bagi terpenuhinya kinerja guru dan 

khususnya untuk guru honorer, sehingga selain adanya gaji bulanan, pihak 

sekolah juga memberika insentif untuk pekerjaan yang sifatnya ekstra.8 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahsawanya 

kompensasi yang ada di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin untuk saat ini 

kompensasi diberikan berdasarkan dengan spesifikasi pendidikan, tingkat beban 

kerja dan tanggung jawabnya. Kemudian di sekolah ini juga menerapkan sistem 

kompensasi dalam aspek gaji bagi PNS dan honorarium bagi GTT dan PTT dan 

pembayarannya diterima per-bulan disesuaikan denga masa kerja dan tingkat 

pendidikan serta beban kerja yang mereka laksanakan. Lalu pihak sekolah juga 

memberikan insentif bagi tenaga pendidik atau kependidikan yang kerjanya 

ekstra. 

f. Penilaian Kinerja 

Sistem penilaian kinerja merupakan kegiatan mengukur atau menilai 

apakah untuk seorang tenaga pendidik itu mampu melaksanakan tugasnya dengan 

baik atau tidak dengan menggunakan standar pekerjaan sebagai tolak ukur. Sistem 

ini bertujuan untuk memberikan dasar bagi rencana dan pelaksanaan pemberian 

penghargaan bagi tenaga pendidik atas kinerja mereka pada periode waktu 

                                                           
7 Jamil, Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 

8 Hairiyah, Wakil Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara 

Langsung, Di Ruang Kepala Madrasah, Banjarmasin, 1 Oktober 2019 pukul 09.30 WITA. 
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sebelumnya dan untuk memotivasi agar pada waktu yang akan datang kinerja 

tenaga pendidik tersebut bisa lebih ditingkatkan lagi.  

Dengan adanya penilaian kinerja yang dimaksudkan untuk menilai semua 

kegiatan, kemudian menemukan indikator yang menyebabkan terlaksana atau 

tidaknya suatu pencapaian tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian 

berikutnya. Penilaian kinerja ini dilakukan untuk mengetahui apakah kinerja guru 

di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin sudah sesuai dengan apa yang 

direncanakan sebelumnya, dan untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai 

dalam jangka waktu tertentu, selain itu juga tindakan ini untuk mengetahui 

kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan oleh tenaga pendidik sehingga 

dapat dicarikan solusinya. Berdasarkan hal tersebut yang penulis dapat dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Penilaian kinerja guru atau evaluasi di MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran ini dilaksanakan 2 kali dalam 1 tahun, terutama bagaimana 

cara mengajar dalam menyampaikan isi materi kepada siswa, apakah 

sudah bagus atau belum, kalau belum kita perbaiki agar kedepannya lebih 

bagus lagi. Dalam evaluasi ini dilakukan pembinaan-pembinaan 

mengenai peran MTs Al-Istiqamah Pekapuran, kegiatan ini merupakan 

momen yang sangat penting bagi kami karena dapat mengetahui 

kelemahan dan kekurangan selama melaksanakan program kerjanya. 

Kegiatan ini dapat dimanfaatkan dengan baik selain sebagai tempat 

evaluasi bagi diri mereka juga sebagai bahan diskusi yang dapat 

memberikan solusi dan mampu menambah wawasan yang baru, agar 

dimasa mendatang dapat lebih baik lagi.9 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa penilaian 

kinerja guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin itu dilaksanakan 2 kali 

dalam 1 tahun dan terutama yang sangat diperhatikan bagi sekolah dalam 

                                                           
9 Jamil, Kepala Madrasah  MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 
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penyampaian isi materi kepada siswa. Selain itu juga penilaian kinerja ini juga 

berfungsi sebagai bahan diskusi bagi setiap tenaga pendidik untuk memberikan 

solusi disetiap kekurangan dan mampu menambah wawasan yang baru agar 

dimasa mendatang dapat lebih baik lagi.  

g. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemberhentian merupakan fungsi operatif terakhir manajemen sumber 

daya manusia. Pemberhentian pegawai merupakan fungsi personalia yang 

menyebabkan terlepasnya pihak organisasi personil dari hak dan kewajiban 

sebagai lembaga tempat bekerja dan sebagai pegawai. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Pemberhentian yang terjadi di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

biasanya untuk guru yang sudah pensiun, karena dengan usia lanjut, 

akibatnya produktivitas kerja menjadi rendah, biasanya pensiun tersebut 

atas permintaan sendiri dengan mengajukan surat permohanan setelah 

mencapai masa kerja tertentu, dan permohonannya disetujui oleh 

sekolah. Kemudian ada juga guru yang diberhentikan akibat tidak 

disiplin, beliau tidak memberi kabar kepada pihak sekolah dalam jangka 

waktu yang lama. Lalu ada juga guru yang diberhentikan akibat sambil 

main handphone pada saat pembelajaran masih berlangsung.10 

 

 Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara dengan staf  TU, beliau 

mengatakan bahwa: 

Ya, memang benar. Kemarin ada guru yang diberhentikan akibat 

tidak disiplin terhadap tanggung jawab dia sebagai tenaga pendidik di 

MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin. Jadi pemberhentian itu 

sebenarnya jarang terjadi kecuali kalau ada kesalahan yang cukup besar 

atau terlibat dalam kasus pidana.11 

 

                                                           
10 Jamil, Kepala Madrasah MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 

11 Sari Mawarni, Staf TU MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara langsung, di ruang 

tata usaha, Banjarmasin, 5 Oktober  2019 pukul 11.20 WITA. 
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa pemutusan 

hubungan kerja di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin biasanya terjadi 

dikarenakan guru yang sudah pensiun akibatnya produktivitas kerja menjadi 

rendah kemudian pensiun tersebut atas permintaan sendiri. Lalu ada juga guru 

yang diberhentikan akibat tidak disiplin dikarenakan tidak memberi kabar kepada 

pihak sekolah dalam jangka waktu yang cukup lama dan akibat kelalaian mereka 

sendiri pada saat pembelajaran masih berlangsung. Jadi pemberhentian itu 

sebenarnya sangat jarang terjadi kecuali memang ada kesalahan yang cukup besar. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Manajemen 

Sumber Daya Manusia Studi Kasus pada Tenaga Pendidik 

a. Kebijakan 

Kegiatan lembaga pendidikan sekolah selain diatur pemerintah, 

sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivitas kepala sekolahnya. 

Kepala sekolah selaku edukator bertugas melaksanakan PBM secara efektif 

dan efisien. Kepala sekolah selaku manajer mempunyai tugas menyusun 

perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan, mengkoordinasikan 

kegiatan, pengawasan, evaluasi, menentukan kebijakan, mengadakan rapat dan 

mengambil keputusan, mengatur administrasi (ketatausahaan, siswa, 

ketenangan sarana prasarana dan keuangan), mengatur OSIS, dan hubungan 

masyarakat. Salah satu kunci yang sangat menentukan keberhasilan sekolah 

dalam mencapai tujuannya adalah peran kepala sekolah. 

Kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam membuat kebijakan akan 

mempengaruhi keberhasilan organisasi tersebut dalam kiprahnya untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dan kebijakan yang dibuat oleh 

kepala sekolah. Berdasarkan hal tersebut yang penulis dapatkan dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Dalam hal setiap kebijakan di  MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin ini kami tentu terlebih dahulu untuk mendiskusikannya 

sebelum memutuskan suatu kebijakan yang akan diterapkan di sekolah 

ini dan melihat apa saja yang akan kami butuhkan. Kemudian 

perencanaan kebijakan dilakukan setiap awal tahun pembelajaran dalam 

suatu rapat dengan melibatkan stuktur sekolah yaitu wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, bidang kesiswaan, humas, dewan guru, tata usaha dan 

stap. agar semua guru-guru bisa lebih mengembangkan skillnya dalam 

mengajar dan selalu membuat administrasi tepat pada waktunya seperti 

membuat RPP, Silabus, menyusun program tahunan (Prota) dan program 

semester (Promes) termasuk pembagian tugas guru satu tahun kedepan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa kebijakan 

kepala sekolah yang ada di MTs  Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin ini setiap 

awal tahun pembelajaran akan diadakan rapat untuk menentukan suatu kebijakan 

dengan selalu melibatkan seluruh struktur sekolah yang berkaitan.   

b. Sosio-Budaya Masyarakat 

Tantangan terberat yang dihadapi organisasi penyelenggara pendidikan 

adalah bagaimana menghadapi orang-orang yang memiliki latar belakang sosio-

budaya yang berbeda tersebut. Tenaga pengajar atau tutor akan selalu dihadapkan 

pada permasalahan sosio-budaya yang berbeda ini, karena mereka adalah staf 

yang paling dekat dengan warga belajar. Iklim sekolah yang kondusif akan 

terwujud dengan baik, apabila syarat akan rasa aman, nyaman, saling mendukung 

dan menguatkan antar elemen sekolah. Sehingga kinerja guru dapat berjalan 

dengan baik dan maksimal. Oleh karenanya, penciptaan hubungan yang saling 
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mendukung dan menguatkan baik antara kepala sekolah dengan bawahan yaitu 

guru dan karyawan, antara guru dengan guru, antara guru dengan siswa, maupun 

peserta didik dengan peserta didik itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut yang 

penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau mengatakan 

bahwa: 

Dalam hal iklim sekolah di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin saya rasa secara menyeluruh masih belum mampu dapat 

dikatakan dengan baik, tergantung ditempat-tempat tertentu, karena 

wilayah kota banjarmasin ini bisa dikatakan sangat padat penduduk yang 

membuat lingkungan disekitar sekolah menjadi dipenuhi oleh rumah-

rumah warga dan berbagai macam bentuk kegiatan masyarakat yang 

membuat iklim sekolah menjadi kurang nyaman. Apalagi sekolah ini 

berada di wilayah pekapuran, yang dimana sangat padat penduduknya 

dan arus lalu lintas menuju sekolah ini juga macet. Untuk dalam hal 

hubungan, saya dengan guru, guru dengan guru, guru dengan siswa dan 

guru dengan masyarakat untuk selama ini semuanya baik-baik saja tidak 

ada yang bermasalah terlalu besar yang melibatkan para aparat, malah 

setiap kali ada acara di sekolah masyarakat sangat ikut membantu dan 

mendukung kegiatan tersebut.12 

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa iklim sekolah 

di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin masih belum baik dikarenakan 

lokasi sekolah ini berada didekat pemukiman warga yang sangat padat penduduk 

dan ada berbagai macam bentuk kegiatan masyarakat disekitar sekolah ini yang 

membuat iklim sekolah menjadi kurang kondusif. Dalam hal hubungan personal 

kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan siswa dan guru 

dengan masyarakat sangat baik. 

c. Kepribadian 

                                                           
12 Jamil, Kepala Madrasah MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 
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Kepribadian seorang guru berperan sangat penting terhadap keberhasilan 

dari pembelajaran tersebut Karena guru adalah orang yang digugu dan ditiru, 

artinya seorang guru harus memberikan sikap tauladan yang baik bagi ke semua 

orang yang ada di sekitarnya dan pribadi seorang guru juga akan mempengaruhi 

pribadi siswanya. Apalagi sebagai sekolah yang berbasis madrasah harus dan 

wajib bagi guru untuk memberikan tauladan yang berkaitan dengan nilai-nilai 

keislaman. Berdasarkan hal tersebut yang penulis dapatkan dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Menurut saya dalam tercapainya suatu keberhasilan belajar, harus 

memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian juga salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi hasil belajar dan juga akan mempengaruhi 

kepribadian siswa. Maka dari itu tes kepribadian juga kami utamakan 

dalam menerima tenaga pendidik yang baru nantinya demi tercapainya 

tujuan dari sekolah ini. Kemudian untuk guru-guru yang ada di MTs Al-

Istiqamah Pekapuran ini, Alhamdulillah rata-rata guru disini memiliki 

kepribadian yang cukup baik dan religus, karena sekolah ini berada 

dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin yang membuat lingkungan disini jadi lebih islami yang juga 

akhirnya bisa berdampak kepada kepribadian guru-guru yang nantinya 

bisa diajarkan kepada siswa-siswa disini.13 

 

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru perlu adanya kedisiplinan dari 

pihak guru, baik dalam menuntaskan tugas dari kepala madrasah maupun tugas 

sebagaik pendidik. Contoh kecil dari disiplin adalah disiplin dalam 

mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala sekolah dan juga terutama 

disiplin dalam masuk jam pelajaran. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara 

dengan wakil kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa: 

Kadangkala ketika saya meminta pada guru perangkat 

pembelajaran masih ada beberapa guru yang belum menyiapkan dan itu 

                                                           
13 Jamil, Kepala Madrasah MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara Langsung, di 

Asrama Putra, Banjarmasin, 21 September 2019 pukul 09.20 WITA. 
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pun masih mencari-cari data yang diperlukan. Hal ini mendapat jawaban 

dari beberapa guru yang bersangkutan bahwa salah satu penyebabnya 

adalah banyaknya tugas individu yang harus mereka selesaikan, akibatnya 

pengumpulan jadi terlambat.14 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa kepribadian 

guru juga salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan kepribadian 

siswa. Lalu kepribadian guru juga merupakan salah satu syarat yang diutamakan 

dalam menerima tenaga pendidik nantinya dan kepribadian guru di MTs Al-

Istiqamah Pekapuran Banjarmasin rata-rata sudah cukup baik dan religius, karena 

berada didalam lingkungan islami yang membuat kepribadian guru juga lebih 

baik, namun masih ada beberapa guru yang dianggap kurang disiplin terhadap 

tanggung jawabnya. Kemudian disini kedisiplinan juga menjadi hal penting untuk 

membentuk kepribadian yang lebih baik lagi. 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti uraikan pada bagian penyajian 

data sebelumnya, secara umum dapat dikatakan bahwa Implementasi Manajemen 

Sumber Daya Manusia Pada Kinerja Guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin ada beberapa yang sudah terlaksana dan juga yang belum terlaksana. 

Kemudian pada analisis ini akan dikemukakan data yang meliputi perencanaan, 

rekrumen dan seleksi,  orientasi, pelatihan dan pengembangan, kompensasi, 

penilaian kinerja, pemutusan hubungan kerja, kepribadian dan dedikasi, 

pengembangan profesi, kemampuan mengajar, antar hubungan dan komunikasi, 

                                                           
14 Hairiyah, Wakil Kepala Madrasah MTs Al-Istiqamah Pekapuran, Wawancara 

Langsung, Di Ruang Kepala Madrasah, Banjarmasin, 1 Oktober 2019 pukul 09.30 WITA. 
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hubungan dengan masyarakat, kedisiplinan, kesejahteraan dan iklim kerja di MTs 

Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin. Untuk lebih jelasnya peneliti 

menjabarkannya sebagai berikut: 

1. Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusiap pada Kinerja 

Guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada dasarnya merupakan inti dari manajemen, karena 

perencanaan membantu mengurangi ketidakpastian dimasa yang akan datang. 

Dengan perencanaan yang baik, memungkinkan para pengambil keputusan untuk 

menggunakan semua sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien. Suatu rencana pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang 

ditentukan sebelum melakukan berbagai kegiatan guna mencapai suatu tujuan, 

yang berarti perencanaan itu merupakan aktivitas secara holistis dengan 

mengoptimalkan dana, sarana, dan lain-lain. 

Perencanaan sumber daya manusia ini sangatlah perlu dilakukan karena 

perencanaan sumber daya manusia juga akan mempengaruhi penetapan penentuan 

jumlah guru baru yang akan diterima. Selanjutnya penentuan jumlah guru yang 

akan diterima di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin itu bergantung pada 

jumlah kebutuhan tenaga pendidik. Selain itu juga bergantung pada perkiraan 

guru yang pindah atau keluar dari sekolah secara mendadak. Dalam lembaga 

pendidikan khususnya di sekolah, perencanaan sumber daya manusia biasanya 

dibawah kendali langsung Kepala Sekolah dibantu oleh beberapa orang yang 

ditunjuk.  
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Berdasarkan data dilapangan mengenai perencanaan sumber daya 

manusia yang diterapkan di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin dilakukan 

oleh tim khusus yang sudah dibentuk untuk menangani calon tenaga pendidik 

tetapi terlebih dahulu harus mendapat persetujuan dari kepala madrasah. 

Kemudian calon pendidik atau guru harus sesuai dengan standar kualifikasi 

minimal yaitu Strata 1 (S1) atau Diploma IV (D-IV) yang berdasarkan kepada UU 

No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Oleh karena itu mereka yang sudah 

mempunyai pengalaman mengajar disekolah dan juga sudah ada bekal ilmu yang 

didapat mereka sewaktu duduk dibangku kuliah. Kemudian disini juga 

menekankan bagi para calon tenaga pendidik guru yang paling dibutuhkan dan 

diutamakan adalah guru yang profesional. 

Hadari Nawawi dalam bukunya menyatakan bahwa mewujudkan sumber 

daya manusia yang kompeten dan kompetitif diperlukan kemampuan untuk 

mengidentifikasi sumber daya manusia yang berkualitas. Usaha untuk 

mengidentifikasi tersebut harus dilakukan melalui perencanaan sumber daya 

manusia, agar memperoleh tenaga pendidikan yang mampu melaksanakan tugas-

tugas yang telah dijabarkan dalam deskripsi jabatan. Perencanaan sumber daya 

manusia disusun tidak hanya untuk memenuhi rencana strategis baik yang bersifat 

jangka panjang, menengah dan pendek, akan tetapi juga rencana operasionalnya. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, dalam 

perencanaan sumber daya manusia yang dilakukan di MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran Banjarmasin pada dasarnya sudah dapat dikatakan baik, namun ada 

beberapa hal yang perlu diperbaiki. Karena hal ini terlihat dari keinginan dan 
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kebutuhan madrasah untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia yang ada secara efisiensi.  Artinya madrasah masih memerlukan 

beberapa tenaga pendidik yang dapat mengantisipasi dari kesalahan dan kerugian 

yang ditimbulkan oleh minimnya sumber daya manusia untuk mengisi 

kekosongan dari uraian jabatan, masa kerja para guru, berbagai kualifikasinya, 

dan yang terpenting adalah jumlah tenaga guru yang ada.  

Hal ini sesuai dengan teori yang mendukung terhadap perencanaan 

sumber daya manusia yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi permintaan-permintaan bisnis dan lingkungan pada organisasi di 

waktu yang akan datang dan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tenaga 

pendidik yang ditimbulkan oleh kondisi-kondisi tersebut. Di mana secara lebih 

sempit perencanaan sumber daya manusia bearti mengestemasi secara sistemasik 

permintaan (kebutuhan) dan suplai tenaga guru di waktu yang akan datang.  

Teori di atas sangat mendukung terhadap pelaksanaan dari proses 

perencanaan sumber daya manusia yang dilakukan oleh pihak sekolah. Yang 

terpenting dalam melakukan proses perencanaan ini adalah bagaimana seorang 

pemimpin atau kepala sekolah mempunyai program kerja dan tujuan yang jelas 

terhadap apa yang akan diwujudkan di masa yang akan datang. Walaupun 

demikian, pihak sekolah atau pemimpin harus membuat kebijakan dalam 

mengembangkan profesionalitas dari seorang guru, terutama bagi guru-guru muda 

atau sarjana muda yang masih semangat dan punya komitmen, karena hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan seperti perpindahan 
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tenaga pendidik, pemberhentian tenaga pendidik, dan juga masa kerja setiap 

pekerja yang mungkin sudah akan pensiun. 

Dalam hal ini upaya pihak sekolah atau pemimpin harus senantiasa 

melihat kebutuhan yang akan datang terkait kualitas dan kuantitas dari sumber 

daya manusia yang dimiliki pada saat ini, dengan menetapkan apa yang menjadi 

kekurangan dari sumber daya manusia yang akan pensiun atau pinda tempat kerja 

atau juga karena pemberhentian, antisipasi terhadap kebutuhan yang akan datang 

sangat penting dengan semakin berubahanya zaman.  

Maka sangat penting untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

tantangan maupun kelemahan di masa yang akan datang, sehingga dapat 

mengantisipasi agar tidak terjadi kerugian dengan membuat perencanaan yang 

baik dan tepat. 

Adapun bentuk perencanaan yang harus dilakukan di sekolah adalah: 

1) Menentukan dan menetapkan kebutuhan tenaga pendidik yang 

diperlukan oleh sekolah, dalam hal penyedian tenaga pendidik yang 

baru. 

2) Mempertahankan dan meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber 

daya manusia yang ada, artinya biaya yang dikeluarkan untuk 

menggaji guru harus sesuai dengan kinerja para guru, apabila 

kinerjanya baik maka insentif yang diberikan pun juga harus sesuai. 

3) Membuat daftar kerja tambahan yaitu piket guru untuk dapat 

menginfal bagi guru-guru yang tidak datang dalam hal meningkatkan 

kinerjanya dengan lebih baik dan disiplin lagi dalam mengajar. 
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4) Membuat daftar inventarisasi keadan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, seperti: jumlah tenaga pendidik yang masih ada, 

berbagai kualifikasinya, masa kerja masing-masing, pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh para guru, bakat yang masih 

perlu dikembangkan, dan minat pekerja yang bersangkutan. 

b. Rekrutmen dan Seleksi 

Rekrutmen adalah serangkaian aktivitas dan proses yang digunakan 

secara legal untuk memperoleh sejumlah orang-orang yang berkualitas pada ruang 

dan waktu yang sesuai sehingga orang-orang dan organisasi dapat memilih satu 

sama lain minat jangka pendek dan jangka panjang. Makna dari istilah tersebut 

ditujukan oleh rasio antara jumlah pelamar dan jumlah formasi yang tersedia. 

Jelaslah kiranya apabila hanya ada satu lawan satu, seorang pencari kerja untuk 

satu formasi pekerjaan, mungkin kita tidak berada dalam satu kondisi yang 

menguntungkan untuk menyelenggarakan penyaringan tenaga pendidik. 

Sebaliknya, apabila ada puluhan, ratusan bahkan ribuan pencari kerja untuk suatu 

pekerjaan, mungkin dapat memperoleh seorang tenaga pendidik yang lebih cakap. 

Dalam sistem rekrument dan seleksi di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin ada 3 tahapan yang harus dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

menyaring para calon tenaga pendidik yang baru yaitu memiliki kualifikasi 

minimal Sarjana (S1), mengajukan permohonan lamaran, dan tes mengaji, 

pengetahuan, dan kepribadian. Lalu dari pihak sekolah juga menyebutkan bahwa 

prestasi akademik dan non akademik termasuk dalam salah satu penilaian mereka. 

Selain itu bagaimana para calon tenaga pendidik dalam berpenampilan, 
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pengelolaan tata bahasa dan disiplin waktu juga merupakan bagian penting dalam 

proses seleksi nantinya. 

Malayu S. P Hasibuan dalam bukunya mengatakan bahwa setidaknya ada 

dua prinsip sederhana yang bisa dijadikan dasar dalam rekrutmen pegawai atau 

karyawan. Dua prinsip sederhana tersebut dikenal dengan “apa” dan “siapa”. Apa, 

artinya kita harus terlebih dahulu menetapkan pekerjaan-pekerjaan berdasarkan 

urairan pekerjaan (Job Description). Siapa, artinya kita baru mulai mencari orang-

orang yang tepat untuk menduduki jabatan tersebut berdasarkan spesifikasi 

pekerjaan (Job Spesification). 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, perekrutan 

yang terjadi di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin dapat dikatakan sudah 

cukup baik namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Karena hal ini 

terlihat dari kebutuhan akan tenaga pendidik yang harus dimanfaatkan secara 

efektif dan efiesien lagi dan harus secara benar dalam melakukan perekrutan agar 

dapat meningkatkan mutu guru dan mutu sekolah tersebut. Apabila sumber daya 

manusianya unggul dan berkualitas sudah tentu pelaksanaan kinerjanya dapat 

menguntungkan pihak sekolah. 

Berdasarkan pengamat peneliti di lapangan bahwa, sekolah ini 

memerlukan sumber daya manusia yang kompeten dibidangnya sendiri untuk 

dapat ditempatkan pada bidang studi yang kosong. Hal ini dikarenakan ada 

pemberhentian kerja dari seorang guru yaitu guru yang mengajar pada bidang 

studi Bahasa Indonesia dan juga ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai 

dengan kualifikasi gelarnya atau bidang keahliannya. Sehingga hal ini perlu 
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ditindak lanjuti dalam mengisi kekosongan bidang studi tersebut, oleh karena itu 

pihak sekolah dan juga pimpinan menginginkan calon guru baru yang dapat 

mengisi kekosongan tersebut terutama yang paling didahulukan pada bidang-

bidang studi yang dibutuhkan oleh sekolah tersebut yang merupakan bagian 

sangat penting dalam meningkatkan pembelajaran dan kualifikasi yang diinginkan 

oleh kepala sekolah dalam merekrut guru tersebut yaitu harus Sarjana (S1). 

Sampai saat ini dari pihak sekolah masih berupaya untuk dapat merekrut 

guru-guru tersebut, melalui berbagai cara seperti pemberitahuan dari guru-guru 

yang mengajar di sekolah, dan juga pengumuman dari pihak yang ditugaskan. 

Dengan demikian, hal ini sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh pihak 

sekolah terhadap program apa yang harus ditindak lanjuti ke depannya nanti. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas tadi mengenai rekrutmen tenaga 

pendidik, maka rekrutmen yang dilakukan oleh pihak sekolah sudah mulai cukup 

baik, hal ini sesuai dengan teori yang mendukung tentang rekrutmen sumber daya 

manusia. Yang mana teori tersebut mengungkapkan bahwa rekrutmen tenaga 

kerja ialah profesi penarikan sekelompok kandidat untuk mengisi posisi yang 

lowong. Perekrutan yang efektif akan membawa peluang pekerjaan kepada 

perhatian dari orang-orang yang berkemampuan dan berketerampilan memenuhi 

spesifikasi pekerjaan. Oleh karena itu penerapan dari proses rekrutmen ini harus 

dapat di analisis terlebih dahulu dari uraian jabatan yang ada, sehingga 

kekosongan dari uraian tugas tersebut dapat terisi oleh orang-orang yang telah 

dipilih dengan sebaik mungkin berdasarkan proses rekrutmen. 
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Perekrutan dapat menentukan kualitas sumber daya manusia yang ada, 

karena melalui perekrutanlah apa yang dihasilkan organisasi dapat sesuai dengan 

apa yang dikerjakan oleh masing-masing pegawai. Sebagai salah satu aktivitas 

dalam manajemen sumber daya manusia di bidang pendidikan, rekrutmen 

bertujuan untuk: 

1) Menetapkan kebutuhan rekrutmen organisasi masa sekarang dan 

yang akan datang hubungannya dengan perencanaan sumber daya 

manusia dan analisis job. 

2) Meningkatkan sejumlah calon pelamar kerja dengan biaya minimum. 

3) Membantu meningkatkan angka keberhasilan dari proses seleksi 

dengan menurunkan sejumlah pelamar kerja yang bermutu rendah 

atau bermutu terlalu tingga dengan jelas. 

4) Membantu menurunkan kemungkinan pelamar kerja yang setelah 

direkrut dan diseleksi, akan hengkamg dari organisasi setelah 

beberrapa saat kemudian. 

5) Meningkatkan keefektifan organisasi dan individu dalam jangka 

pendek dan panjang. 

Seleksi pegawai adalah kegiatan untuk menentukan dan memilih pegawai 

yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan organisasi serta memprediksi 

kemungkinan keberhasilan atau kegagalan individu dalam pekerjaan yang akan 

diberikan kepadanya. Dalam hal pelaksanaannya, seleksi terkadang dijadikan 

sebagai hal yang dianggap biasa dan tidak penting karena seleksi dilakukan hanya 

membuang-buang waktu saja. Oleh karenanya hal ini perlu dipahami kembali, 
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bahwa seleksi dilakukan untuk menguji dan memilih mana calon tenaga pendidik 

yang memiliki keahlian yang sesuai dengan kualifikasinya dan sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh pihak sekolah itu sendiri. 

Proses seleksi yang dilakukan di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin dapat dikatakan sudah mulai cukup baik, artinya peran serta Kepala 

Sekolah untuk bekerja sama dengan wakil-wakilnya sudah berjalan baik, proses 

terkoordinir dengan menyiapkan segala kebutuhan organisasi yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan melalui rencana yang telah dibuat. Proses seleksi 

dilakukan di lingkungan MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin tersebut, 

karena seleksi dilakukan atas dasar kemandirian sekolah melalui kebijakan yang 

dibuat oleh pimpinan atau kepala sekolah. Walaupun tidak ada ketentuan 

langsung yang tertulis secara formal dan resmi dalam memilih para calon pelamar 

tenaga pendidik, karena proses yang diseleksi dalam memilih guru hanya sedikit 

saja. Sehingga dari pihak sekolah tidak perlu melakukan proses seleksi yang lebih 

formal seperti proses penyaringan untuk pegawai-pegawai negeri. 

Ada beberapa bentuk tahapan yang lakukan dalam merekrut dan 

menyeleksi calon tenaga pendidik di sekolah, yaitu: 

1) Pengajuan permohonan surat lamaran 

2) Memilih kualifikasi minimal yaitu Sarjana (S1) yang nantinya 

disesuaikan dengan bidang apa yang sedang dibutuhkan. 

3) Tes baca al-qur’an, pengetahuan, dan tes kepribadian terhadap calon 

pelamar dengan menanyakan latar belakang dari tenaga pendidik 

tersebut. 
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4) Melihat dan mengamati bagaimana dalam berpenambilan busana 

yang dipakai oleh tenaga pendidik tersebut yang layak dan cocok 

untuk bekerja sebagai profesi guru dengan melihat pada saat awal 

atau hari pertama bertemu dengan calon tenaga pendidik. 

5) Melihat dan mengamati dalam penggunanaan tata bahasa atau cara 

berkomunikasi, cara berbicara dengan lawan bicaranya terutama 

kepada murid nantinya. 

6) Melihat dan mengamati dalam hal disiplin waktu terhadap tanggung 

jawab kepada profesinya dan yang terpenting adalah memiliki 

kompetensi yang baik. 

Dengan demikian, seleksi yang dilakukan berdasarkan dari analisis 

pekerjaan yang menggambarkan tentang kebutuhan diperlukannya tenaga 

pendidik untuk suatu jabatan di sekolah tersebut. Setelah dianalisis dan 

memperoleh kebutuhan tenaga pendidik, maka diadakan beberapa tes wawancara 

dalam hal untuk mengetahui bagaimana kesiapan tenaga pendidik untuk 

menerima jabatan yang akan diperolehnya. Hal ini dilakukan karena hanya sedikit 

calon pelamar yang akan diseleksi sehingga tidak perlu penyaringan secara formal 

dan bertahap. Dengan melakukan tes, sehingga dapat diketahui bagaimana 

pengalaman kerjanya sebelum diterima di sekolah tersebut. 

Berdasarkan urairan di atas, hal ini sudah ada beberapa hal yang sesuai 

dengan teori yang mendukung dalam proses rekrutmen dan seleksi sumber daya 

manusia, yang mana rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia merupakan 

proses yang dengannnya organisasi dapat memilih dari sekelompok pelamar yang 
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paling memenuhi kriteria rekrutmen dan seleksi untuk posisi yang tersedia 

berdasarkan kondisi yang ada pada saat ini. Prosesnya dimulai ketika pelamar 

melamar pekerjaan dan diakhiri dengan keputusan penerimaan.  

Dengan begitu keputusan yang diambil harus sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pihak sekolah. Penting bagi para calon guru yang akan mengajar 

mengetahui aturan yang dibuat oleh pihak sekolah untuk dapat ditaati dan 

dilaksanakan sebagai profesi dalam mengajar apabila telah diterima menjadi guru 

di sekolah tersebut. 

c. Penempatan 

Penempatan sumber daya manusia adalah tindak lanjut dari seleksi dan 

rekrutmen, yaitu menempatkan calon pegawai yang diterima pada jabatan atau 

pekerjaan yang dibutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan kepada orang 

tersebut. Placement atau penempatan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

karena merupakan faktor penting yang dapat menghasilkan pendayagunaan 

sumber daya manusia yang optimal bagi perusahaan sehingga dapat tercapainya 

perusahaan. Latar belakang pendidikan pun harus menjadi pertimbangan dalam 

menempatkan pegawai. Misalnya, lulusan sarjana agama harus ditempatkan pada 

pekerjaan yang berhubungan dengan bidang keagamaan. Latar latar belakang 

akademis ini dimaksudkan untuk menempatkan karyawan yang tepat pada posisi 

yang tepat pula. 

Penempatan tenaga pendidik atau guru yang ada di MTs Al-Istiqamah 

Pekapuran Banjarmasin dikelola dan disesuaikan dengan kapasitas dan 

intelektualitas yang dimiliki masing-masing guru. Kemudian guru juga harus 
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memiliki sikap komitmen dan kompeten dalam melaksanakan tugasnya. Dalam 

penempatan ini pihak sekolah juga sudah berusaha melakukannya dengan sebaik 

dan semampu mungkin dalam menempatkan mereka pada bidangnya masing-

masing, namun masih ada beberapa tenaga pendidik atau guru yang masih belum 

ditempatkan sesuai dengan kualifikasinya atau dengan latar belakang bidang studi 

yang diembannya karena ada beberapa hal yang terkendala dan keterbatasan dana. 

Menurut B. Siswanto Sastrohadiwiryo dalam bukunya mengatakan 

bahwa , penempatan tenaga kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan 

kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup 

telah ditetapkan, serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang, 

serta tanggung jawabnya. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, proses 

penempatan yang dilakukan oleh pihak MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin dapat dikatakan masih belum baik, karena dalam data dan 

dokumentasi yang peneliti temukan masih banyak sebagian guru yang 

mengajarnya tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kualifikasinya. 

Hal ini tidak sesuai dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah melalui UU 

No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang mana ini merupakan suatu 

undang-undang bagi seorang guru dalam memenuhi dan mentaati peraturan dari 

pemerintah terhadap standar kualifikasi mengajar yang profesional. Guru-guru 

yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kualifikasinya 

adalah Bapak, Ibu Hairiyah, S. Ag lulusan dari IAIN Antasari Banjarmasin, 
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kualifikasi S-1, tetapi mengajar pelajaran Bahasa Indonesia. Bapak Jomansyah, S. 

Ag lulusan dari IAIN Antasari Banjarmasin, kualifikasi S-1, tetapi mengajar 

pelajaran IPA. Bapak M. Iman Akbar, S. Pd.I lulusan dari STAI Al-Jami 

Banjarmasin, kualifikasi S-1, tetapi mengajar pelajaran Penjasorkes. Ibu Laila, SH 

lulusan dari UNLAM Banjarmasin, kualifikasi S-1, tetapi mengajar pelajaran IPS. 

Ibu Leny Marlia, S. Pd lulusan dari IAIN Antasari Banjarmasin, kualifikasi S-1, 

tetapi mengajar pelajaran Bahasa Indonesia. Ibu Frihatny Murhasan, S.Pd.I 

lulusan dari IAIN Antasari Banjarmasin, kualifikasi S-1, tetapi mengajar pelajaran 

TIK. 

 Sekitar 60 % guru yang S-1 ditempatkan sesuai dengan bidang studi 

yang diembannya. Sisanya 40 % ditempatkan tidak sesuai dengan bidang studi 

yang diembannya. Hal ini perlu diperhatikan lagi oleh kepala sekolah untuk dapat 

ditindaklanjuti dalam memperbaiki pelaksanaan manajemen sumber daya manusia 

di sekolah tersebut. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, bahwa guru-

guru yang tidak sesuai ditempatkan tersebut karena untuk mengisi kekosongan 

dari lowongan bidang studi tersebut. Sehingga mau tidak mau, guru-guru tersebut 

harus mengajar yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan jurusan 

yang diambilnya pada waktu kuliah dulu. 

Rata-rata guru yang ditempatkan tidak sesuai dengan kualifikasinya 

jurusannya, dominan berasal dari lulusan alumni IAIN Antasari Banjarmasin, hal 

ini bisa saja terjadi karena begitu banyak persaingan dalam bidang studi agama, 

sehingga lowongan untuk mengajar pada bidang studi agama semakin sedikit. 

Apalagi hal ini dapat diketahui dari sekolah-sekolah yang berasakan Islam. Masih 
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banyak ditemui guru-guru yang mengajar tidak kompetensi, hanya sebatas 

keterpaksaan dan keperluan pribadi saja. Ini akan berdampak pada prestasi belajar 

para peserta didik, yang mana guru yang mengajar harus beradaptasi dulu dengan 

bidang studi yang tidak sesuai dengan jurusannya, berbeda dengan guru yang 

memang mengajar sesuai dengan keahlian dan ditempatkan berdasarkan 

jurusannya.15 

Bagi guru yang mengajar sekaligus 3 bidang studi, tentunya ini menjadi 

perhatian juga bagi kepala madsarah dalam pembagian tugas dan tanggung jawab 

dalam jabatan. Sehingga jatah mengajar untuk guru lain masih tetap ada, tentunya 

hal ini dapat diketahui karena faktor biaya yang masih minim dalam penggajian 

guru. Sehingga pihak sekolah benar-benar harus optimal dalam pendayagunakan 

sumber dana dengan jumlah para guru yang ada. Artinya jumlah guru yang ada 

tidak kurang, dan pembiayaannya pun masih tercukupi dalam penggajian para 

guru. 

Maka berdasarkan uraian pembahasan di atas, pihak sekolah belum 

sepenuhnya baik dalam menempatkan guru-guru yang mengajar sesuai dengan 

keahliannya masing-masing sesuai dengan jenjang akademik pendidikannya. Hal 

ini tidak sesuai dengan hadits yang disabdakan oleh Rasulullah SAW mengenai 

pentingnya keahlian dalam jabatan tertentu, yaitu: 

دَِِذاَإ ِ رُِِوُس   مَأ ل هِ ِغَيأرِ ِإ لَىِالْأ رِ ِأهَأ  البخاري(ِ) السَّاعَةَِِفَانأتظَ 
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Artinya: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya 

maka tunggulah kehancurannya.” (HR. Bukhari) 

Berdasarkan hadits di atas bahwa, segala urusan yang dikerjakan harus 

benar-benar diserahkan kepada yang memang mempunyai keahlian khusus 

terhadap bidang tertentu. Karena hal tersebut sangat dianjurkan dalam Islam untuk 

mengatisipasi segala bentuk kesalahan dan juga kerugian yang dihasilkan dari 

kinerja seseorang, tidak lain dan tidak bukan termasuk bagi guru yang mengajar di 

sekolah atau sekolah harus sesuai dengan bidang studinya dalam jenjang 

akademiknya selama proses pendidikan. Sehingga hal ini sangat penting untuk 

diperhatikan dalam menempatkan para guru yang sesuai dengan keahliannya dan 

juga pengalamannya. 

Adapun penempatan yang dilakukan oleh pihak sekolah atau pimpinan 

adalah sebagai berikut: 

1) Penempatan dilakukan karena untuk mengisi kekosongan pada 

bidang studi tertentu. 

2) Berdasarkan keputusan dan kewenangan dari pihak sekolah atau 

pimpinan. 

3) Berdasarkan pengalaman dan kecakapan tenaga kerja untuk menjadi 

seorang guru. 

Jadi, dalam proses pengerjaan tugasnya seorang tenaga pendidik harus 

menyelesaikannya dengan baik dan benar karena tugas ataupun tanggung jawab 

yang telah diberikan kepadanya itu merupakan suatu amanah yang harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
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d. Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan dan pengembangan merupakan serangkaian aktifitas yang 

dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman maupun sikap 

seseorang. Hal ini merupakan perbaikan performance atau kinerja seseorang 

dalam suatu pekerjaan yang sedang menjadi tanggung jawabnya. Supaya guru 

dapat menyesuaikan diri atas perubahan dan perkembangan teknologi jaman yang 

selalu terjadi. Aktivitas yang dimaksud tidak hanya pada aspek pendidikan dan 

pelatihan saja akan tetapi menyangkut aspek karir dan pengembangan organisasi. 

Dengan kata lain, pengembangan sumber daya manusia berkaitan erat dengan 

upaya meningkatkan pengetahuan kemampuan dan sikap anggota organisasi serta 

penyedian jalur karir yang didukung oleh fleksibilitas organisasi dalam mencapat 

tujuan organisasi. 

 Pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik yang ada di MTs Al-

Istiqamah Pekapuran Banjarmasin yaitu terlebih dahulu memperhatikan dan 

menganalisis kebutuhan pelatihan seperti apa yang dibutuhkan oleh tenaga 

pendidik seperti mengenai sistem pembelajaran atau media pembelajaran dan 

yang lainnya.  Pelatihan dan pengembangan ini diberikan oleh pihak sekolah 

untuk meningkatkan kompetensi kinerja para tenaga pendidik pada bidangnya 

masing-masing dan pelatihan yang diberikan itu seperti seminar, kuliah dan 

workshop serta yang lainnya. Kemudian materi pelatihan dan pengembangan yang 

sering diikuti adalah terkait tentang proses pembelajaran, pembuatan RPP, silabus 

dan pembuatan buku ajar. 
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Menurut Suparno Eko Widodo pelatihan dan pengembangan adalah 

semua upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui 

peningkatan kemampuan dan pengetahuannya dengan mengikuti pelatihan atau 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa pelatihan dan pengembangan 

tenaga pendidik di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin sudah dapat 

dikatakan baik hanya saja perlu dilakukan perbaikan dan peningkatan untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia dan akan lebih baik lagi jika 

dibuat perencanaan secara khusus dan lebih mendetail. Dengan mengikuti 

pelatihan tersebut dirasa sangat perlu, karena dengan adanya pelatihan atau 

pengembangan dan lebih baiknya lagi hal tersebut diwajibkan bagi semua guru 

yang dimaksudkan untuk pemerataan sehingga semua mempunyai pengalaman 

dan pengetahuan sejajar. Kemudian dengan adanya pelatihan dan pengembangan 

ini para tenaga pendidik akan menjadi lebih terampil dan dapat memperbaiki 

kepuasan dalam mengembangkan kerjanya. Selain itu juga para tenaga pendidik 

tidak hanya dibekali pengetahuan yang diperoleh dari penataran-penataran tetapi 

juga mampu mempraktekkannya dalam pelatihan dan dapat meningkatkan 

kemampuan mengajarnya sehingga dapat mengembangkan proses belajar lebih 

baik agar para siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran tersebut. 

e. Kompensasi 

Sistem Kompensasi yang ada di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin untuk saat ini kompensasi diberikan berdasarkan dengan spesifikasi 

pendidikan, tingkat beban kerja dan tanggung jawabnya. Kemudian sekolah ini 
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juga menerapkan sistem kompensasi dalam aspek gaji bagi PNS (Pegawai Negeri 

Sipil) yang membayar adalah negara, gaji yang diterima sesuai dengan pangkat 

dan golongan. Sedangkan bagi GTT (Guru Tidak Tetap) dan PTT (Pegawai Tidak 

Tetap) bersumber dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), kemudian 

sistem pembayarannya bagi guru honorer sebesar Rp. 8000/ jam yang diterima 

per-bulan disesuaikan dengan masa kerja dan tingkat pendidikan serta beban kerja 

yang mereka laksanakan. Lalu pihak sekolah juga memberikan insentif bagi 

tenaga pendidik atau kependidikan yang kerjanya ekstra.  

Anifa Alfia Nur dalam jurnalnya mengakatan bahwa perbaikan 

kesejahteraan ekonomi akan menumbuhkan semangat kerja guru, sebaliknya 

ketika penghasilan atau gaji tidak mencukupi maka guru akan berupaya mencari 

tambahan penghasilan lain 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, kompensasi 

merupakan salah satu bagian terpenting demi menumbuhkan semangat tenaga 

pendidik dalam mengajar dan sudah dilaksanakan dengan baik. Dengan 

diberikannya kompensasi maka para tenaga pendidik akan mendapatkan kepuasan 

kerja, adanya ikatan kerjasama, kepala sekolah juga bisa lebih memotivasi 

bawahannya, kemudian mereka akan menyadari dan mentaati peraturan-peraturan 

yang berlaku yaitu bersikap lebih disiplin. Kompensasi merupakan salah satu 

bagian yang sangat penting dalam memberikan balas jasa yang memadai dan 

layak kepada para tenaga pendidik. 

Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai tugas pokok dan 

fungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan tempat mereka bekerja, agar dapat 
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menjalankan tugas dan fungsi secara maksimal maka seorang guru diharapkan 

memiliki kinerja yang tinggi terhadap pekerjaannya dan selain itu juga pihak 

sekolah harus benar-benar memberikan kompensasi yang tepat dan jujur atas 

kinerja para guru yang telah memberikan seluruh tenaganya kepada sekolah. 

Kinerja seorang guru dapat dilihat dari cara seorang guru itu dalam menyelesaikan 

tugasnya yang kemudian hasil dari kinerja guru tersebut adalah prestasi belajar 

siswa yang semakin meningkat dan membaik. 

f. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin itu 

dilaksanakan 2 kali dalam 1 tahun dan terutama yang sangat diperhatikan dalam 

penyampaian isi materi kepada siswa. Selain itu juga penilaian kinerja ini juga 

berfungsi sebagai bahan diskusi bagi setiap tenaga pendidik untuk memberikan 

solusi disetiap kekurangan dan mampu menambah wawasan yang baru agar 

dimasa mendatang dapat lebih baik lagi. 

E. Mulyasa dalam bukunya mengatakan bahwa penilaian kinerja guru 

merupakan suatu bentuk kegiatan untuk mengidentifikasi dan mengetahui 

kemampuan atau kompetensi para guru dalam melaksanakan tugasnya. Melalui 

penilaian kinerja guru inilah nantinya guru dapat membina dan mengembangkan 

kompetensinya. Sehingga penilaian kinerja guru diharapkan dapat mengatasi 

kesenjangan antara guru dengan guru, antara guru dengan kepala sekolah dan 

pengawas. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, penilaian 

kinerja guru yang ada  di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin secara umum 
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sudah terlaksana dengan baik berdasarkan dari hasil wawancara dan temuan 

dilapangan, lalu untuk secara lebih mendalam dan lebih terperinci lagi tidak 

dilaksanakan karena ada beberapa hal yang terkendala dan itu juga memerlukan 

waktu yang tidak sebentar. Kemudian dengan diadakannya 2 kali dalam setahun 

evaluasi bagi guru maka kesalahan dan kekurangan yang sudah terjadi akan 

menjadi efektif dan mudah teratasi oleh evaluasi tersebut dan guru pun akan lebih 

cepat sadar akan kesalahannya dalam hal mengajar agar tidak terlalu lama para 

siswa mengalami kebingungan ataupun kesulitan dalam menerima pelajaran dari 

gurunya. Kemudian ini juga menjadi masukan yang sangat penting bagi guru yang 

lain agar tidak terjadi pula hal tersebut, diadakannya evaluasi setiap bulan agar 

dapat mengukur sudah sejauh mana perkembangan guru dalam mengamalkan 

ilmunya dalam proses belajar mengajar. 

Dalam pelaksanaan penilaian kinerja guru dibutuhkan tolak ukur atau 

standar yang biasa dijadikan alat untuk menilai tingkat keberhasilan dan 

kegagalan seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Tolak 

ukur tersebut berisi standar pekerjaan dan kriteria yang menggambarkan 

pelaksanaan pekerjaan terbaik yang diinginkan sebuah sekolah, diantaranya yaitu 

menyusun rencana kerja kepala sekolah, mengkoordinir pelaksanaan kurikulum, 

mengkoordinir pelaksanaan proses belajar mengajar yang berkualitas, pelaksanaan 

PBM, evaluasi PBM, pengisian buku kemajuan kelas, menyusun kriteria kenaikan 

kelas, kriteria kelulusan dan koordinasi pengisian buku raport. Penilaian ini 

didasarkan atas asumsi bahwa atasan langsung adalah orang yang memang 

profesional dan berkulitas untuk mengevaluasi kinerja guru. 
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g. Pemutusan Hubungan Kerja 

Pemutusan hubungan kerja di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

biasanya terjadi dikarenakan guru yang sudah pensiun akibatnya produktivitas 

kerja menjadi rendah kemudian pensiun tersebut atas permintaan sendiri. Lalu ada 

juga guru yang diberhentikan akibat tidak disiplin dikarenakan tidak memberi 

kabar kepada pihak sekolah dalam jangka waktu yang cukup lama dan akibat 

kelalaian mereka sendiri pada saat pembelajaran masih berlangsung. Jadi 

pemberhentian itu sebenarnya sangat jarang terjadi kecuali memang ada kesalahan 

yang cukup besar. 

Malayu S. P Hasibuhan dalam bukunya mengatakan bahwa 

pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu organisasi 

dikarenakan kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya. Fungsi 

manajemen pemberhentian dalam pendidikan adalah untuk memberhentikan 

tenaga pendidik karena kontrak kerja berakhir, pensiun dan lain-lain. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, pemutusan 

hubungan kerja yang ada  di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin sudah 

sangat tepat dalam melakukan pemutusan hubungan kerja dengan para guru yang 

memang sudah melanggar aturan yang dibuat oleh sekolah dikarenakan itu terjadi 

oleh perbuatan mereka sendiri. Namun dalam situasi tertentu kadang-kadang dari 

pihak sekolah juga harus memliki sifat kebijaksanaan dan ketegasan dalam 

memutuskan setiap perkara yang terjadi agar dari pihak guru juga merasa lebih 

nyaman dan dihormati. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Manajemen 

Sumber Daya Manusia Studi Kasus pada Tenaga Pendidik 

a. Kebijakan 

Kebijakan kepala sekolah yang ada di MTs  Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin ini setiap awal tahun pembelajaran akan diadakan rapat untuk 

menentukan suatu kebijakan dengan selalu melibatkan seluruh struktur sekolah 

yang berkaitan. Kepala sekolah berperan sangat penting agar kebijakan tersebut 

berlangsung secara permanen. Pelembagaan atau institusionalisasi bertujuan agar 

kebijakan menjadi bagian dari perilaku pembelajaran. 

Menurut Syafaruddin, dalam suatu kebijakan pendidikan terdapat tiga 

tahap kebijakan yaitu: formulasi, implementasi dan evaluasi. Kepala sekolah 

sebagai petugas yang profesional dituntut untuk memformulasikan, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi dari kebijakan pendidikan tersebut. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, latar belakang 

pendidikan guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin untuk jenjang 

pendidikan terakhir sudah terlaksana dengan baik sesuai apa yang menjadi tujuan 

dan rencana oleh pihak sekolah dalam menerima tenaga pendidik yang memiliki 

latar belakang pendidikan perguruan tinggi islam, hanya satu orang saja tenaga 

pendidik yang bukan berasal dari perguruan tinggi islam dan juga latar belakang 

pendidikan guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin ini semua sudah 

tingkat sarjana (S1) yang merupakan salah satu persyaratan untuk menjadi tenaga 

pendidik di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin. 
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Namun dalam hal kesesuaian bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang 

yang menjadi tugasnya masih banyak guru-guru yang tidak sesuai dengan bidang 

yang menjadi tugasnya. Hal tersebut terjadi karena dalam pengelolaan manajemen 

sumber daya manusianya masih kurang tepat dan benar. Maka dari itu nantinya 

dalam hal penerimaan tenaga pendidik yang baru perlu menjadi pusat perhatian 

lebih, pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan dan memfokuskan lagi apa 

tujuan awal dari program kerja yang diinginkan, agar semua rencana dan tujuan 

sekolah bisa terwujud dengan baik dan benar. Apabila guru yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan profesinya tentu akan menghasilkan 

pengajaran yang lebih dibandingkan guru yang tidak sesuai dengan latar belakang 

profesinya. 

b. Sosio-Budaya Masyarakat 

Sosio-Budaya Masyarakat di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin 

masih belum baik dikarenakan lokasi sekolah ini berada didekat pemukiman 

warga yang sangat padat penduduk dan ada berbagai macam bentuk kegiatan 

masyarakat disekitar sekolah ini yang membuat iklim sekolah menjadi kurang 

kondusif. Dalam hal hubungan personal kepala sekolah dengan guru, guru dengan 

guru, guru dengan siswa dan guru dengan masyarakat sangat baik. 

Abdul Hamid dalam jurnalnya mengatakan bahwa iklim kerja merupakan 

hal yang perlu mendapat perhatian seorang kepala madrasah karena faktor 

tersebut sedikitnya ikut mempengaruhi tingkah laku guru, pegawai, dan peserta 

didik, dengan demikian hendaknya madrasah berkembang secara dinamis 

mengarah pada yang lebih baik untuk kelangsungan dan kemajuan pendidikan, 
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salah satu cara dalam pengembangan organisasi sekolah adalah tercapainya iklim 

kerja yang kondusif. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, iklim sekolah 

di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin masih belum bisa dikatakan dengan 

baik dan kondusif dikarenakan wilayah sekolah tersebut yang padat penduduk 

membuat konsentrasi seorang guru dan siswa bisa terganggu akibat kegiatan 

masyarakat yang berada di lingkungan sekolah tersebut dan kemudian proses 

pembelajaran jadi tidak berjalan dengan baik. Tetapi dalam hal hubungan personal 

atau individu iklim sekolah MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin cukup bisa 

dikatakan sangat baik, terbukti dari beberapa kali saya kunjungan ke sekolah saya 

pernah melihat beberapa siswa pada saat mereka melintas dihadapan guru dengan 

berjalan sambil membungkukkan badan dan juga apabila pada saat guru mereka 

melintas di depan mereka, yang mereka pada saat itu sedang berjalan juga, mereka 

berhenti sebentar untuk mendahulukan guru tersebut melewati mereka yang 

menandakan bahwa perilaku para siswa disana sangat sopan terhadap para 

gurunya. 

Oleh karena itu, iklim sekolah di MTs Al-Istiqamah Pekapuran 

Banjarmasin secara lingkungan masing-masing individu sangat baik, namun 

dalam hal lingkungan fisik sangat kurang mendukung yang bisa berdampak 

negatif bagi kinerja guru dan sulitnya tercapai tujuan pendidikan sehingga guru 

merasa kurang nyaman dengan kinerjanya di sekolah. 

c. Kepribadian 
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Kepribadian guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin rata-rata 

cukup baik dan religius, dikarenakan sekolah ini berada didalam lingkungan 

islami yang membuat kepribadian guru juga menjadi lebih baik, namun masih ada 

beberapa guru yang dianggap kurang disiplin terhadap tanggung jawabnya. 

Kemudian disini kedisiplinan juga menjadi hal penting untuk membentuk 

kepribadian yang lebih baik lagi. Kepribadian guru merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dan kepribadian siswa, maka dari itu 

kepribadian guru ini juga hal yang penting dan diutamakan dalam menerima 

tenaga pendidik nantinya untuk membimbing para siswa mempunyai kepribadian 

yang baik juga. 

Suyanto dan Asep Jihad dalam bukunya mengatakan bahwa kepribadian 

mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap hidup dan kebiasaan-

kebiasaan belajar siswa. Sejumlah percobaan dan hasil-hasil observasi 

menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa dari 

gurunya. Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, 

disiplin, tingkah laku, sosial, prestasi dan hasrat belajar terus-menerus pada diri 

siswa yang bersumber dari kepribadian guru. 

Hasil analisis penulis berdasarkan temuan dan teori di atas, kepribadian 

guru di MTs Al-Istiqamah Pekapuran Banjarmasin dapat dikatakan sudah cukup 

baik akan tetapi masih banyak yang perlu diperbaiki lagi dari segi masing-masing 

guru demi meningkatkan kualitas mengajar seorang guru agar tercapainya proses 

pembelajaran yang baik dan outputnya juga baik. Karena sekolah ini berada 

dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Istiqamah Pekapuran 
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Banjarmasin, dengan berada dilingkungan yang islami pelan-pelan akan membuat 

kepribadian guru akan menjadi lebih baik. Kemudian lebih meningkatkan dan 

memperbaiki kembali tentang kedisiplinan seperti masuk kedalam kelas pada saat 

tepat jam pelajaran itu dimulai dengan kedisiplinan seorang guru akan 

memberikan tauladan kepada siswa. Jadi siswa akan berusaha mencontoh untuk 

disiplin juga masuk kedalam kelas hal ini juga berlaku untuk kegiatan lainnya, 

seperti datang tepat waktu ke mesjid pada saat adzan sudah mulai berkumandang. 

Dengan menunjukan kedisplinan yang tinggi bagi guru akan sangat berpengaruh 

terhadap kedisiplinan para siswanya juga, maka kinerja guru akan semakin 

membaik pula. 
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